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ABSTRACT

To restore the level of project progress according to the planned cost and time, appropriate planning is
needed to obtain optimal project costs and duration. These parameters are planned to achieve project targets within
cost and time constraints. The Zest Hotel Ambon Laundry construction project reviewed by the author is a privately
funded project with a tentative implementation time so that there are no binding elements in terms of both cost and
project implementation time. For this reason, the author will plan the budget and implementation time based on
AHSP Minister of Public Works Regulation 28/PRT/M/2016. The aim of this research is to obtain more accurate
estimates so that the project can be managed well, can achieve the desired goals, and stay within the budget and time
limits that have been set. From the results of budget planning calculations for the implementation of the Zest Hotel
Ambon Laundry structure based on AHSP Minister of Public Works Regulation 28/PRT/M/2016, the cost was IDR
1,193,329,721.76. Meanwhile, planning the project implementation time based on the standard AHSP coefficient of
PU Ministerial Decree 28/PRT/M/2016 using the CPM method and the application of Microsoft project software,
the total project duration was 172 calendar days.

ABSTRAK

Untuk mengembalikan tingkat kemajuan proyek sesuai biaya dan waktu yang telah direncanakan,
diperlukan perencanaan yang tepat untuk mendapatkan biaya dan durasi proyek yang optimal. Parameter tersebut
direncanakan untuk mencapai sasaran proyek dengan batasan biaya dan waktu. Proyek pembangunan Laundry Zest
Hotel Ambon yang ditinjau penulis merupakan proyek yang didanai secara pribadi dengan waktu pelaksanaan yang
bersifat tentatif sehingga tidak ada unsur yang mengikat baik dari segi biaya juga waktu pelaksanaan proyek. Untuk
itu penulis akan merencanakan anggaran anggaran biaya dan waktu pelaksanaan berdasarkan AHSP Permen PU
28/PRT/M/2016. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh estimasi yang lebih akurat sehingga proyek dapat
dikelola dengan baik, dapat mencapai tujuan yang diinginkan, dan tetap berada pada batas anggaran dan waktu
yang telah ditetapkan. Dari hasil perhitungan perencanaan anggaran biaya pelaksanaan struktur Laundry Zest Hotel
Ambon berdasarkan AHSP Permen PU 28/PRT/M/2016 diperoleh biaya sebesar Rp 1.193.329.721,76. Sedangkan
perencanaan waktu pelaksanaan proyek tersebut berdasarkan standar koefisien AHSP Permen PU 28/PRT/M/2016
dengan metode CPM dan penerapan software Microsoft project maka di dapatkan total durasi proyek sebesar 172
hari kalender.

Kata Kunci: Perencanaan, Biaya dan Waktu, AHSP Permen PU 28/PRT/M/2016

1. PENDAHULUAN
Tantangan pada pelaksanaan proyek adalah
bagaimana merencanakan jadwal yang efektif dan

yang didanai secara pribadi dengan waktu pelaksanaan
yang bersifat tentatif sehingga tidak ada unsur yang
mengikat baik dari segi biaya juga waktu pelaksanaan

perencanaan biaya yang efisien tanpa megurangi mutu.
Waktu dan biaya merupakan dua hal penting dalam
pelaksanaan pekerjaan konstruksi, karena biaya yang
akan dikeluarkan pada saat pelaksanaan sangat erat
kaitannya dengan waktu pelaksanaan pekerjaan.

Proyek pembangunan Laundry Zest Hotel Ambon
yang terletak di J1. Dr. Setia Budi, Kelurahan Ahusen,
Kecamatan Sirimau, Kota Ambon merupakan proyek
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proyek. Pekerjaan yang dilakukan tidak memiliki
anggaran biaya yang pasti untuk berlangsungnya proyek
tersebut hanya saja memiliki nilai kontrak yang mana
bisa berubah seiring dengan perubahan yang terjadi di
lapangan, juga karena adanya perubahan pada gambar
yang dimintai langsung oleh owner apabila bagian dari
bangunan tersebut tidak sesuai dengan apa yang
diinginkan. Bukan hanya dari segi biaya saja tetapi pada
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proyek tersebut jika dilihat dari waktu penyelesaian
proyek tidak ada waktu yang pasti kapan proyek ini
dapat berakhir sehingga tidak ada target waktu yang
harus dicapai dalam pelaksanaan proyek tersebut.
Dengan melakukan perhitungan anggaran biaya proyek
sesuai standar AHSP Permen PUPR 2016 dapat
diketahui volume dan anggaran biaya optimal dari
proyek tersebut. Kemudian dari hasil tersebut pada
perencanaan durasi dapat mengalokasikan tenaga kerja
juga volume dari pekerjaan struktur itu sendiri
berdasarkan koefisen tenaga kerja dalam AHSP Permen
PUPR 2016 sehingga dapat mengetahui berapa lama
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek
tersebut. Untuk memudahkan dalam menyusun jadwal,
menganalisa jaringan kerja dan pengelolaan sumber
daya digunakan metode CPM dan alat bantu yang
berupa software Microsoft Project sehingga dapat
diperoleh penjadwalan waktu pelaksanaan dan jumlah
tenaga kerja optimal. Menggunakan Microsoft Project
dalam proyek konstruksi sangat membantu mulai dari
merancang kegiatan proyek, membangun jaringan,
mengelola data secara mudah dan cepat. Data dalam
proyek dapat diorganisasikan dalam berbagai grup
sesuai dengan kebutuhan misalnya berdasarkan
aktivitas, sumber daya (resource), dan Tenaga Kerja.
Microsoft ~ Project  dapat  digunakan  untuk
mengumpulkan data-data proyek, kemudian dapat
memantau kemajuan proyek dan menampilkan
informasi actual tentang proyek setiap saat dibutuhkan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Rencana Anggaran Biaya

Rencana Anggaran Biaya, atau biasa disebut
sebagai RAB merupakan upaya perhitungan biaya yang
dilakukan sebelum pekerjaan proyek konstruksi
dilaksanakan dan disusun berdasarkan volume dari tiap-
tiap item pekerjaan. Menurut Syah (2004: 152) RAB
merupakan dokumen kelengkapan yang dibutuhkan
dalam operasional pelaksanaan proyek khususnya yang
berhubungan dengan hasil usaha proyek, agar proyek
tercapai sesuai dengan yang telah direncanakan. Secara
umum perhitungan RAB dapat dirumuskan sebagai
berikut :

RAB =3 (Volume x Harga Satuan Pekerjaan) ..(2.1)

2.1.1 Tahap Penyusunan Rencana Anggaran Biaya

a. Mempersiapkan gambar kerja
Gambar kerja diperlukan untuk menentukan jenis-
jenis pekerjaan, spesifikasi dan ukuran material
bangunan sehingga dapat menjadi acuan dalam
menentukan jenis pekerjaan yang akan dihitung
dalam pembuatan RAB.
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b. Menghitung volume pekerjaan
Volume pekerjaan merupakan langkah awal dalam
penghitungan rencana anggaran dan biaya yang
dilakukan dengan cara menghitung banyaknya
volume pekerjaan dalam satu satuan.

¢. Membuat analisa harga satuan

Analisa harga satuan pekerjaan merupakan analisa
material, upah, tenaga kerja, dan peralatan untuk
membuat suatu satuan pekerjaan tertentu diatur
dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat (Permen PUPR) Nomor
28/PRT/M/2016 tentang Pedoman Analisis Harga
Satuan Pekerjaan Bidang Pekerjaan Umum.
Peraturan ini mengatur tentang penggunaan AHSP
pada pekerjaan bidang pekerjaan umum, termasuk
spesifikasi teknis, metode pengukuran,
penghitungan biaya, dan penentuan harga satuan
pekerjaan. Selain itu, peraturan ini juga memberikan
pedoman dalam melakukan pengawasan dan
evaluasi terhadap pelaksanaan proyek konstruksi
yang menggunakan AHSP (AHSP 2016).

| A: Blaya Langsung | ‘ B: Biaya Tidak Langsung |

Bl: B2:
Blaya Umum Keunlungan
- Upah, transportasi.
- Harga alat, bunga
bank, asuransi.
: Eaigza b?haﬂgarak Analisis HSD
& lokasl, urutan
kerja, dan
sebagainya
- Metode keda, jarak
ke lokasl, kondisi
Jelan. Analisis HSP: (A) B=(B1+B2)=
R kst (Mekanis! Contoh
iﬁz:ﬂagktémuw Produkilvitas maks(mum:
Gambar' dan, dan/atau Manual) 15% A
sebagair,wa

Harga Satuan Pekerjaan = (A+8)

Gambar 1. Struktur Analisis Harga Satuan
Pekerjaan (HSP)
Sumber : AHSP Permen PU 28/PRT/M/2016

Analisis Harga Satuan Pekerjaan menetapkan suatu
perhitungan harga satuan upah, tenaga kerja, dan
bahan, serta pekerjaan yang secara teknis dirinci
secara detail berdasarkan suatu metode kerja dan
asumsi-asumsi yang sesuai dengan yang diuraikan
dalam suatu spesifikasi teknik, gambar desain dan
komponen harga satuan, baik untuk kegiatan
rehabilitasi/ pemeliharaan, maupun peningkatan
infrastruktur  ke-PU-an. Dalam Gambar 2.1
diperlihatkan  struktur analisis Harga Satuan
Pekerjaan (HSP)
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d. Menghitung rencana anggaran biaya
Setelah volume dan harga satuan kerja sudah

didapatkan, maka langkah selanjutnya yaitu
mengalikan  angka tersebut sehingga dapat
ditentukan jumlah biaya dari masing-masing

pekerjaan.

e. Rekapitulasi
Rekapitulasi adalah jumlah total masing-masing sub
pekerjaan, seperti pekerjaan persiapan, pekerjaan
pondasi , atau pekerjaan beton. Kedua sub pekerjaan
tersebut dapat diuraikan lagi secara detail, dan setiap
pekerjaan ditotalkan sehingga didapatkan jumlah
biaya yang dibutuhkan.

2.1.2 Waktu Pelaksanaan Proyek

Waktu pelaksanaan proyek adalah sejumlah waktu
yang diperlukan untuk menyelesaikan seluruh pekerjaan
pembangunan suatu proyek mulai dari tahap persiapan
hingga selesai.
a.  Durasi Proyek

Perkiraan durasi kegiatan dalam metode jaringan
kerja adalah lama waktu yang diperlukan dalam
melakukan kegiatan dari awal hingga akhir. Soeharto

(1995: 193) menjelaskan durasi kegiatan dapat
diperkirakan dengan menggunakan rumus sebagai
berikut :

Perkiraan durasi = Youme . 2.2)

Produktivitas perhari

2.2 Penjadwalan Proyek

Penjadwalan proyek adalah kegiatan menetapkan
jangka waktu kegiatan proyek yang harus diselesaikan,
bahan baku, tenaga kerja serta waktu yang dibutuhkan
oleh setiap aktivitas.

a.  Presedence Diagram Method (PDM)

PDM adalah metode jaringan kerja dimana
kegiatan ditulis dalam node yang umumnya berbentuk
segi empat, sedangkan anak panah hanya berfungsi
sebagai penunjuk hubungan antara kegiatan-kegiatan
yang bersangkutan. Oleh karena itu PDM sering disebut
juga AON (Activity On Node).

b.  Critical Path Method (CPM)

Metode jalur kritis (CPM) adalah metode berbasis
jaringan yang menggunakan penyeimbangan biaya
waktu linear. Dengan melewati aktivitas dengan biaya
tertentu, setiap aktivitas dapat diselesaikan lebih cepat
dari biasanya. Oleh karena itu, jika waktu penyelesaian
proyek tidak memuaskan, beberapa kegiatan dapat
dilewati untuk menyelesaiakan proyek dalam waktu
yang lebih singkat (Schroeder, 1996).
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h Kegiatan h
v d Ii'
Peristiwa Terdahulu Peristiwa Berikutnya

Gambar 2. Lingkaran Hubungan Antar Peristiwa
Sumber : Sharil, 2022

c.  Bagan Balok (Bar carts)

Fajarius ~ (2020), Bagan  balok  adalah
perkembangan  dari  bagan-bagan  Gantt  yang
dikembangkan oleh Henry L. Gantt. Secara teknis,
terdapat banyak sekali perbedaan diantara keduanya.
Suatu bagan balok secara grafis menguraikan suatu
proyek yang terdiri dari kumpulan tugas atau aktivitas
yang telah dirumuskan dengan baik, dimana suatu
penyelesaian pekerjaan merupakan titik akhirnya.

2.3 Microsoft Project

Noviandi (2022), Microsoft project adalah suatu
manajemen proyek perangkat lunak program yang
dikembangkan oleh Microsoft yang dirancang untuk
membantu manajer proyek dalam mengembangkan
rencana, menetapkan sumber daya untuk tugas-tugas,
pelacakan  kemajuan, mengelola anggaran dan
menganalisis beban kerja. Microsoft project akan
menghasilkan jadwal jalur kritis, rantai kritis, dan
metodologi rantai pihak ketiga jika ada dalam suatu
proyek. Software ini juga dapat mengenali kelas yang
berbeda dari pengguna dan memberikan unsur-unsur
manajemen proyek yang sempurna dengan memadukan
kemudahan penggunaan, kemampuan, dan fleksibilitas
sehingga penggunaannya dapat mengatur proyek secara
lebih efisien dan efektif.

3. METODOLOGI
3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi Proyek di JI. Dr Setia Budi, Kelurahan
Ahusen, Kecamatan Sirimau, Kota Ambon, pada

Proyek Pembangunan Laundry Zest Hotel Ambon.

3.2 Jenis Data

Data sekunder merupakan data sudah tersedia
sehingga hanya perlu dicari, dikumpulkan, dan diolah
yang diperoleh dari instansi terkait. Data sekunder ini
meliputi : Shop Drawing, Basic Price Kota Ambon,
Data Tenaga Kerja, AHSP Permen PU 28/PRT/M/2016.

3.3. Diagram Alir Penelitian
Diagram alir penelitian dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Diagram alir penelitian
Sumber: Penulis, 2023

&

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Perencanaan Anggaran Biaya Berdasarkan
AHSP Permen PU 28/PRT/M/16

a. Mempersiapkan Gambar Kerja

Gambar kerja dibutuhkan untuk dapat menghitung
volume pekerjaan yang akan diselesaikan dalam
pembangunan Laundry Zest Hotel Ambon. Gambar
yang disiapkan antara lain denah, tampak, potongan dan
detail dari pekerjaan struktur Laundry Zest Hotel
Ambon.

b.  Perhitungan Volume Pekerjaan

Volume pekerjaan yang akan dihitung dari
pembangunan Laundry Zest Hotel Ambon yaitu pada
pekerjaan struktur dengan rincian item pekerjaan

sebagai berikut:
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* Pekerjaan Power Plant (Pekerjaan Tanah,
Pekerjaan Pondasi, Pekerjaan Kolom Pedestal,
Pekerjaan Sloof, Pekerjaan Kolom, Pekerjaan
Ringbalok, Pekerjaan Atap

* Pekerjaan Laundry  (Pekerjaan  Tanah,
Pekerjaan Pondasi, Pekerjaan Kolom
Pedestal, Pekerjaan Sloof, Pekerjaan Kolom,
Pekerjaan Balok Lantai, Pekerjaan Plat Lantai,
Pekerjaan Ringbalok, Pekerjaan Atap).

c. Membuat Analisa Harga Satuan Pekerjaan
Berdasarkan AHSP Permen PU 28/PRT/M/16

Analisa harga satuan menetapkan suatu perhitungan
harga satuan upah tenaga kerja, bahan, material dan
peralatan yang diperlukan serta biaya overhead dan
keuntungan untuk pekerjaan pembangunan struktur
Laundry Zest Hotel. Nilai koefisien pada analisa harga
satuan pekerjaan berpedoman pada AHSP Permen
PUPR 28/PRT/M/2016 Bidang Cipta Karya.

d. Rencana Anggaran Biaya

Rencana anggaran biaya merupakan hasil perhitungan
dengan mengalikan volume pekerjaan dengan analisa
harga satuan pekerjaan berdasarkan persamaan 2.1.

Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rencana Anggaran Biaya

PEKERJAAN STRUKTUR
N, URAIAN PEKERIAAN SAT.) | ‘otioes| [ HSAGA BRIUAHHJDMAR HEAGK
| | (Bp) (Rp)
Ti=] 7 F I i 0
18 PEKERJAAN STRUKTUR
n PEKERJAAN POWER PLAN
A PEKERJAAN TANAH
1 | Galian Tanan Pondasi Batu Kal 8 4267 118,450.00
2 1 Fout Plate [0 55.58 146,561.88
3 han Pondasi Batu Kali M 17.67 B88,837.50
4] mbal lian Pondasi Footpiat ME_ | a0 68,837.50
5 | Urag Pasit Bawah Pon 1 Plate, 1 = 10 cm W | om 260,590.00 76
19,690.265.54
8 | PEKERJAAN PONDASI BATU KALI
1| Pemasangan Pondasi Batu Kali 1 PG 5 PP " 2.0 1,273,954.96 31,852,855.20
31,852,855.20
c PEKERJAAN PONDASI FOOT PLAT
| Foot Plal P11500 x 1500 x 350 mm 1
1 | Pondasi Batu Kasang (Anstamping) W 5.5 790,476.48
2] ity K 375 [ ms | 87 2,200,368.18 |
3 an 013 Kg 1,136.44 18, B3
4 | Bekisting Pondasi M2 27.30 243 45316
o PEKERJAAN KOLOM PEDESTAL
| Kolom Pedestal K1 400 & 250 mm |
1 | Baton Mutu K 375 M3 1.63 2,200,368.18
2 | Pembesian I
~Tulangan utama-+Cveriap D19 [ &25.40 18,082.51
-Sengkang @13 Kg 188.54
|5 | Bekisting Kolom M| 2143 9,603 503 50
| | 28,009,540.50
E PEKERJAAN SLOOF
Sloof SL1 250 x 400 mm
N M3 6.6 14,670,954 87
Kg 1.001.98
Kg_| 16140
Kg 1,005 42
M2 83.62
74,026,162.57
F PEKERJAAN KOLOM
Kolom 400 % 250 mm
1 | Beton Mutu K 375 M 3.5 2,200,368.18 77232933
ma-+Overlap 016 Kg 633,57 18,504.8
E 13 Ka 30611 18, 4
3 | Beksting Kolom We | a5es 43, 20 7.5
37.417.584.37
[ RINGBALOK
1P Belon Mulu K 375 [ 638 2,200,368.18 14,035 59855
2 an
- ngan Utama D16 Kg 1,139.50 2
-Sengkang @13 Ka 707,87 1
3 e 254 4,322,958
| | 36,855,279.81
H PEKERJAAN ATAB
1 | Pengeco Mutu Baton K 375 M3 17.10| 2,200,368.18
2 | Pem Kg | 305961 18,456 63
3 | Bakesting M2 118.01 53,988.77
100,457 268.18
Sumber: Penulis, 2023
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Tabel 2. Rencana Anggaran Biaya Lanjutan 2

ILII"_ | PEKERJAAN LAUNDRY
A | PEKERJAAN TANAH |
1 | Galian Tanah Pondasi Batu Kali L pik] 118,450.00 8.495,602.56
2 | Galian Tanah Pondasi Foot Plate M3 8.3 145,361.68 11,506,112.80
3 | Urug Tangh Kembali Bekas Galian Pondasi Batu Kali M3 nmn 88,837.50 6,371,891.92
4 | Urug Tanah Ki Galian Pondasi Foatplat M3 6840 88,837.50 6,076,485.00
5 | Urug Pasir Bawah Pondasi Fook Plate, t = 10 cm M3 48 260,590.00 1,114,022.25
33,064,274.53
B | PEKERJAAN PONDASI BATU KALI |
| 1| Pemasangan Pondasi Batu Kali 1 PG 5 PP M3 20 1.273,964.98 93,339,549.60
53,539,549.80
C | PEKERJAAN PONDAS! FOOT PLAT
|| FooPa P1 1500 11500 £ 350
1 | Pondasi Batu Kosong {Anstamping} M2 855 79942648 6,635,096.37
2 | Beton Mutu K 375 M3 1283 2,200,366.18 28,219,721.98
3 | Pembesian D13 | Ky 1,680 18,455.63 30,653,851.10
4 | Bekisting Pondasi M2 39 243,459.18 9714,021.43
75,422,690.86
D | PEKERJAAN KOLOM PEDESTAL
Kolom Pedestal K1 400 x 250 mm
1| Beton Mutu K 375 M3 2% 2,200,368.18 52587444
2 | Pembesian
| -Tulangan wama kg 6695 18,982.51 12470,579.45 |
-Sengkang 813 Kg 2556 16,170.35 445588524
3 | Bekisting Kolom w2 088 45460072 14,035,880.73
36,188,208.85
E | PEKERJAAN SLOOF
Sloof SLT 250 x 400 mm |
1| Beton Mutu K 375 | oM "2 2,200,366.18 24,859,506.24
2 | Pembesian
~Tulangan utama D16 Kg 12074 18,504.98 23,839,067.89
~Tulangan utama D13 Kg 20613 18,455.63 3,804,1%6.98
-Sengkang 813 Kg 11731 16,170.35 18,969,572.57
| 3| Bekisting Slaof M2 12673 254,149.30 32,208.441.97
103,280,804.63
F | PEKERJAAN KOLOM
1 | Pemasangan kolom baja PF 250.125.6.9 Kg 2,788.55 35,2201 97,533,724.34
2 | Baseplat Kolom 200.300.12 Kg 11869 1331541 1580,433.03
99,114,157.36
G | PEKERJAAN BALOK LANTAI
| 1| Pemasangan balok baja MWF 200.100.5,5.8 Kg 1,991.08 35,329.58 69,321,010.55
2 | Baseplat Balok 470.140.10mm Kg 224 13,315.41 3,093,014.68
72.416,025.23
]

Sumber: Penulis, 2023

total biaya masing-masing sub item pekerjaan. Adapun
rekapitulasi anggaran biaya dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya

NO. URAIAN PEKERJAAN AL
(Rp.)

1 2 3

Il | PEKERJAAN STRUKTUR

11| PEKERJAAN POWER PLAN

A | PEKERJAAN TANAH 19,690,265.54
B | PEKERJAAN PONDASI BATU KALI 31,852,855.20
G [ PEKERJAAN PONDASI FOOT PLAT 51,604,999.01
D | PEKERJAAN KOLOM PEDESTAL 28,099,540.50
E | PEKERJAAN SLOOF 74,026,162.57
F | PEKERJAAN KOLOM 37,417,584.37
G | PEKERJAAN RINGBALOK 36,855,279.81
H | PEKERJAAN ATAB 100,457,268.18
Il.I | PEKERJAAN LAUNDRY

A | PEKERJAAN TANAH 33,964,274.53
B | PEKERJAAN PONDASI BATU KALI 53,539,549.80

| G | PEKERJAAN PONDASI FOOT PLAT i 75,422,690.86
D | PEKERJAAN KOLOM PEDESTAL 36,188,208.85
E | PEKERJAAN SLOOF 103,280,804.63
F | PEKERJAAN KOLOM 99,114,157.36
G | PEKERJAAN BALOK LANTAI 12,416,025.23
H | PEKERJAAN PELAT LANTAI 27,392,732.06
I PEKERJAAN RINGBALOK 28,832,545.64
J | PEKERJAAN ATAP 174,690,257.45
JUMLAH 1,084,845,201.60
PPN 10% 108,484,520.16
TOTAL JUMLAH] 1,193,329,721.76
TERBILANG : Salu miliar empat raus lima puluh lima jula liga ralus sebelas ribu enam ralus
delapan puluh lima rupiah

Sumber: Penulis, 2023

4.2 Perencanaan

Anggaran

Biaya Kasar

Berdasarkan Permen PU Nomor 45/PRT/M/2007

Tabel 3. Rencana Anggaran Biaya Lanjutan 3 Nama Bangunan : Laundry Zest Hotel
Ambon
H_| PEKERJAAN PELAT LANTAI Tahun Dibangun 12022
| 1] Pengecoran Lantai Mutu Beton K 375, t=12em M3 59 2,200,368.18 13,033,590.49 . .
2 Wiremesh 48 K | 8 55| 281B5E Jumlah Tingkat : 2 Lantai
K 1 t M 4 795! 11,540,47¢ .
| Fooreck Bondek 10, 1 3mm 2 036 233795.5 mﬁﬁﬁg Luas Total Lantai - 377.59 m>
1| PEKERJAAN RINGBALOK o Bangunan
4 | Pemasangan WF 200.100.5,5.8 Kg 81151 36,529.56 28,832 4584 L. .
28.832.545.64 Koefisien Tingkat : 1,090
_J | PEKERJAAN ATAP B
RANGKA BAJA angunan
| 1| Rangka Kuda-Kuda Rafter IWF 200.100.55.8 Kg | 133002 35,529.56 47,574,848.00 3 .
2 | Gording CNP 125.50.202,3 Kg 1,265.85 4544721 58,795,352.28 Fung.s% Ba.ngunan/Ruang : Laundry
3| Tackstang @ 2mm Ko | 18 165|345 Klasifikasi Bangunan : Sederhana
4 | Kait Angin @ 12mm Kg 89 18,395.53 1,543,569.05
111,308,674.90
AP 1 fqi ;
"1 [ Pengecaran Mt Beton K 375 [TH 22 2,200,368.18 4892,73860 a. Analisis Komponen Pekerjaan Standar son
[ 2| Wiemesh g K| toog 05500 100070 . obot dai
3 | Floordeck 1000mm, t= 3 mm me 1853 233,796.58 433223201 No Plil(ral.an Min Max Diusulkan Terban N;la.l
ATIP2 ekerjaan sun (%)
1 | Pemasangan Balok IWF 250.125.6.9 Kg 24118 35,220.1 8,496,608.50 Pekeriaan 25
| 2| Pemasangan Balok IWF 15075 K | seide BEIN| 10084 1 S e 35% 35% 100 35
3 | Pengecoran Mutu Bzton K 375 M3 334 2,200,368.18 733995298 a
| 4| Wiemesh 8 Kg | 543 10,525.00 16275870 35,0
§ | Floordeck 1000mm, t= 3 mm w2 2780 233,796.58 649909616
ATAP3
1 | Pengecaran Mutu Bston K 375 K] 167 2,200,368.18 368146241 A )
2| Wiemesh g g | 7m 10,2509 803,560 e Biaya Satuan Pekerjaan Standar
| Foureax 1000mm, 1= 3 mm [ 134 M| a%TEN
53,291 582,56 35% x 1,09 x Rp 8.340.000 = Rp 3.181.710
“ ¥ K . .
LA e Biaya Komponen Pekerjaan standar
Sumber: Penulis, 2023 377,59 x Rp 3.181.170 =Rp 1.201.381.878
e. Rekapitulasi Berdasarkan perhitungan rencana anggaran biaya kasar
Rekapitulasi  anggaran biaya pembangunan  pekerjaan Struktur Laundry Zest Hotel Ambon yang

struktur Laundry Zest Hote]l Ambon merupakan jumlah

e-ISSN: 2964-5158

berpedoman pada Permen PU Nomor 45/PRT/M/2007,
maka biaya yang diperlukan untuk menyelesaikan

Halaman 58



JOURNAL AGREGATE

VOL. 3, NO. 1, MARET 2024

pekerjaan tersebut adalah sebesar Rp 1.201.381.878,90
atau sebesar Rp 3.181.710 per m2.

4.3 Perencanaan Waktu Berdasarkan Standar
Koefisien AHSP Permen PU 28/PRT/M/2016

a.  Daftar Volume Pekerjaan

Volume pekerjaan adalah penjelasan mengenai
besarnya kuantitas pekerjaan yang akan diselesaikan
pada pekerjaan struktur Laundry Zest Hotel dan diinput
berdasarkan volume rencana anggaran biaya.

b.  Data Jumlah Tenaga Kerja

Adapun jumlah tenaga kerja yang ada dilapangan
sesuai dengan data tenaga kerja pada Proyek
Pembangunan Laundry Zest Hotel Ambon  (lihat
lampiran Absen tenaga kerja pembangunan laundry zest
hotel) terdiri atas mandor 1 orang, tukang batu 3 orang,
tukang kayu 3 orang, tukang besi 2 orang, tukang las 3
orang, pekerja (helper) 25 orang yang terbagi menjadi
dua bagian yaitu pekerja (helper) pada pekerjaan
struktur beton 17 orang dan pekerja (helper)pada
pekerjaan struktur baja 8 orang, maka total tenaga kerja
keseluruhan adalah 37 orang.

c.  Perhitungan Durasi dan Alokasi Tenaga Kerja
Berdasarakan Standar Koefisien AHSP Permen PU
28/PRT/M/2016
Pada pekerjaan struktur, durasi akan dihitung
berdasarkan persamaan (2.2).
Volume

Produkivitas perhari

Perkiraan durasi =

e Pekerjaan Power Plant
a. Pekerjaan Tanah
1. Galian Tanah Pondasi Batu Kali
* Volume = 42.67m?
* Koefisien AHSP untuk 1 m® menggali tanah
biasa sedalam 1m

Pekerja =0,750 OH
Mandor =0,025 OH
Jumlah (X) Koefisien AHSP
= (0,750 + 0,025)0OH
=0,775 OH
Kapasitas = 1/ XKoef AHSP
=1/0,775
=1,29m*OH

Jumlah tenaga kerja (XTk) yang diperlukan
untuk menghitung durasi pekerjaan penggalian
tanah pondasi batu kali adalah sebanyak 18
orang yang terdiri atas mandor 1 orang dan
pekerja (helper) 17 orang.

e-ISSN: 2964-5158

Durasi pekerjaan yang diperlukan untuk
menyelesaikan adalah:

Volume

Perkiraan durasi =
Produktivitas perhari

Volume

T ITkx kapasitas
42,67

T 18x1,29

= 1.84 hari ~ 2 hari

Tabel 5. Rekapitulasi Durasi Pekerjaan

PEKERJAAN STRUKTUR
NO. URAIAN PEKERJAAN Durasi
(hari)

1 2 3

1. PEKERJAAN STRUKTUR
1.1 PEKERJAAN POWER PLANT
A | PEKERJAAN TANAH
Galian Tanah Pondasi Batu Kali
Galian Tanah Pondasi Foot Plate
Urug Tanah Kembali Bekas Galian Pondasi Batu Kali
Urug Tanah Kembali Bekas Galian Pondasi Footplat
Urug Pasir Bawah Pondasi Foot Plate, t = 10 cm

QBN —
=N WEIN

B PEKERJAAN PONDASI BATU KALI
1 | Pemasangan Pondasi Batu Kali 1 PC : 5 PP 3

C PEKERJAAN PONDASI FOOT PLAT
Foot Plat P1 1500 x 1500 x 350 mm
Pondasi Batu Kosong (Anstamping)
Beton Mutu K 375

Pembesian D13

Bekisting Pondasi

Hlwino—
Al i

D | PEKERJAAN KOLOM PEDESTAL

Kolom Pedestal K1 400 x 250 mm
1 | Beton Mutu K 375 1
2 | Pembesian 6
3 | Bekisting Kolom 1

E PEKERJAAN SLOOF

Sloof SL1 250 x 400 mm
1 | Beton Mutu K 375 1
2 | Pembesian 17
3 | Bekisting Sloof 4

F PEKERJAAN KOLOM

Kolom 400 x 250 mm
1 [ Beton Mutu K 375 1
2 | Pembesian 7
3 | Bekisting Kolom 2

G PEKERJAAN RINGBALOK
1 | Pengecoran Beton Mutu K 375 1
2 | Pembesian 14
3 | Bakesting 4

Sumber: Penulis, 2023
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Tabel 6. Rekapitulasi Durasi Pekerjaan Lanjutan 2

d. Logika Ketergantungan Tiap Item Pekerjaan
Suatu proyek terdiri dari beberapa kegiatan dan

H PEKERJAAN ATAB . . . . . .
T Pengecoran Wiutu Beton K375 5 masing-masing kegiatan pekerjaan diberi kode untuk
5 | Pembesian 53 mempermudah pembuatan network diagram planning.
3 | Bakesting 5 dari hasil Analisa penjadwalan dengan menggunakan
i | PERERIAAN LAUNDRY metode CPM hubungan logika ketergantungannya dapat
A"| PEKERJAAN TANAH dilihat pada Tabel 8.
1 | Galian Tanah Pondasi Batu Kali 9
2 | Galian Tanah Pondasi Foot Plate 7 . .
3 | Urug Tanah Kembali Bekas Galian Pondasi Batu Kal 2 Tabel 8. Logika Ketergantungan Tiap Item
4 | Urug Tanah Kembali Bekas Galian Pondasi Footplat 2 Pekerjaan
5 | Urug Pasir Bawa Pondasi Foot Plate, t = 10m 1
KODE ITEM PEKERJAAN PENDAHULU
b
B | PEKERJAAN PONDASI BATU KALI SRR AN TANAT <
1 | Pemasangan Pondasi Batu Kali 1 PC : 5 PP 5 A.1__| Galian Tanah Pondasi Batu Kali -
A2 Galian Tanah Pondasi Foot Plate ALI1
A3 Urug Tanah Kembali Bekas Galian Pondasi Batu Kali A4,14
c PEKERJAAN PONDASI FOOT PLAT A4 Urug Tanah Kembali Bekas Galian Pondasi Footplat D1,K1
Foot Plat P1 1500 x 1500 x 350 mm A.5__| Urug Pasir Bawah Pondasi Foot Plate, t= 10 cm A212
1 | Pondasi Batu Kosong ( Anstampin 1
2 Beton Mutu K 375 g ( p g ) 2 PEKERJAAN PON.DASI BATU K‘ALI
3 Pembesian D13 10 B.1 Pemasangan Pondasi Batu Kali 1 PC : 5 PP D1,K1
4 | Bekesting Pondasi 2 PEKERJAAN PONDASI FOOT PLAT
Foot Plat P1 1500 x 1500 x 350 mm
C.1 Pondasi Batu Kosong (Anstamping) AS,I5
D PEKERJAAN KOLDM PEDESTAL C.2 Beton Mutu K 375 C1,K1,C3,K3,C4,K4
Kolom Pedestal K1 400 x 250 mm C.3 | Pembesian D13 ALIL
1 Beton Mutu K 375 1 C.4 | Bekisting Pondasi ALI1
2 Pembqsian 7 PEKERJAAN KOLOM PEDESTAL
3 | Bekesting Kolom 2 Kolom Pedestal K1 400 x 250 mm
D.1 Beton Mutu K 375 C2,K2,D2,L.2,D3,L.3
D.2 Pembesian C3,K3
| PEGRUAAN SLOOF o
1 | Beton Mutu K 375 2 PEKERJAAN SLOOF
2 | Pembesian 20 — SB““’fS]\'/l“ 2?(0 ;‘7“;’0 mm reNE
) . eton utu 375 .
3 BekIStIng SIOOf 5 E.2 Pembesian D2,1L.2
E3 | Bekisting Sloof D3,L3
. s PEKERJAAN KOLOM
Sumber: Penulis, 2023 SR e
F.1 Beton Mutu K 375 E1,M1
F.2 Pembesian E2,M2
Tabel 7. Rekapitulasi Durasi Pekerjaan Lanjutan 3 F.3 | Bekisting Kolom E3,M3
F__| PEKERJAAN KOLOM .
1| Pemasangan Kolom Baja IWF 250.125.6.9 30 Sumber: Penulis, 2023
2 | Baseplat Kolom 200.300.12 2
G| PEKERJAAN BALOK LANTAI
1 | Pemasangan balok baja IWF 200.100.5,5.8 21 . .
2’| Basepiat Balok 470.140.70mm 4 Tabel 9. Hasil Perhitungan CPM Proyek
H | PEKERJAAN PELAT LANTAI Pembangunan Laundry Zest Hotel Ambon Lanjutan
1 | Pengecoran lantai mutu beton K 375, t= 12cm 1 2
2 | Wiremesh V8 1
3 | Floordeck bondek 1000mm, t 3mm 1
i ' PEKERJAAN RING BALOK ST Fenuscorn B Mo € 375 B
G.2 Pembesian F2
4 | Pemasangan WF 200.100 5,5.8 9 G.3 i 3
PEKERJAAN ATAP
J PEKERJAAN ATAB 2: Pengecor Mutu Beton K 375 (l—::;
RANGKA BAJA s e <
1 | Rangka kuda kuda rafter IWF 200.100.5,5.8 15 e AAN LAGNDEY
2 | Gording CNP 125.50.20.2,3 14 PEKERJAAN TANAH
3 | Trackstang @ 12mm 2 L1 (-Satian Tanah Pondasi Bam Kall ALLL
4 | Kait angin @ 12mm 1 T oz 1 ":: kc‘:.'bfﬁ'sfkl (i‘:nEun Pondasi Batu Kali Adaa
T4 i Footplat D1,K1
ATAB 1 L5 Urug Pasir Bawa Pondasi Foot Plate, t = 10m A2.12
1 | Pengecoran mutu beton K375 1 7 B A A A A i
T et g < 3 ondasi Bat Kal 5
3 Floordeck 1000mm! t: 3mm 1 PEKERJAAN PONDASI FOOT PLAT
Foot Plat P1 1500 x 1500 x 350 mim
K.1 Pondasi Batu Kosong ( Anstamping ) AS.IS
ATAB 2 K.2 Beton l\/.llllu K 375 C1,K1,C3,K3,C4, K4
7| Pemasangan Baiok TWE 550.125.6.0 3 ey yeRT
2 | Pemasangan Balok IWF 150.75 7 PERER AAN KOLOM PEDESTAL
3 | Pengecoran mutu beton K 375 1 Kolom Pedestal K1 400 x 250 mm
4 | Wiremesh M8 1 .1 Beton Mutu K 375 C2,K2,l’?2,l42,l')3,l_3
5 | Floordeck 1000mm, t= amm 1 T oo Koo N
ATAB 3 PEKERJAAN SLLOOF
Sloof SI.1 250 x 400 mm A3.13
1 [ Pengecoran mutu beton K375 1 x; Beton Mutu K 375 335
2 | Wiremesh M8 1 M. Bekisting SIoof —
3 | Floordeck 1000mm, t= 3mm 1

Sumber: Penulis, 2023
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Sumber: Penulis, 2023
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Tabel 10. Hasil Perhitungan CPM Proyek

Tabel 11. Lintasan Kritis

Pembangunan Laundry Zest Hotel Ambon Lanjutan Kot TEMPERERIAAY PINDAHLLY [DURASL B8 [ B s [ P [ TP | ke
3 b ¢ [} ¢ { 4 b 1=k
ERERIAAN TANAH
PEKERIAAN KOLOM U | il . Cl e ‘\|] \_m_\
N1 Pen Kolom Baja IWF 250.125.6.9 N2 A Gimhfisuhe | M 1 7 4 1 4 % LD ke
N2 | Baseplat Kolom 20030012 F2M2 A5 g K i Gl i ] AR T
44 Ung o Ko ek e s g DKL Sl w [w [ w [ B [ ks
PEKERJAAN BALOK LANTAI AS | Umg Pt Bovah PoodasFoot e t= 10 cn Aan 1 I )W [ % | M | Nk
0.1_| Pen balok baja IWF 200.100.5,5.8 02 _ B
0.2 | Baseplat Balok 470.140.10mm F3 FEKERIAAN PONDISIBATU RALL
B1 | e odaiBarKad 1C 520 [ HEEREEEEERET
PEKERJAAN PELAT LANTAI
P.1 Pengecoran lantai mutu beton K 375, t= 12cm P3 FEKERTAAN PONDASI FOOTPLAT
P2 Wiremesh M8 01 Foot Pt P 1300 1500 %350 mm
P.3 Floordeck bondek 1000mm, t 3mm P2 (] | PoodsiBa Koscog (Amstaqug) AR 1 13 1§ 9 kL] M| Nonknis
02 | BaoMask 35 CRCROR| wlw|ow
PEKERJAAN RING BALOK T s 5| % Nuoks
Q.1_| Pen WEF 200.1005,5.8 GLPLNL 03 [ Raboiall3 Alll D[4 % 4[5 ]| ke
4| Beksing Pondast ALl 3 4 1 4 1 | Nonits
PEKERJAAN ATAP
RANGKA BAJA ERERIAAN KOLOM PRESTAL
R.1 | Rangka kuda kuda rafter IWF 200.100.5,5.8 Q1 Kolom Postl K1 400 x 50 mm
R2 | Gording CNP 125.50.20.2,3 R1 DI | Be Mt 375 apppn 2 [ x [ al o] 9N | Neke
R3 | Trackstang@ 12mm R2 D2 | Pevbesin 6B | % | 8 %] 8] 0] kms
R4 | Kaitangin @ 12mm R2 D3 | Beotog Koban (454 1 I8 [ 8 | K | Nk
ATAP | FERIAAN SLOOF
RS Peln ecoran mutu beton K375 R3,R4 SofSLL S0l
R6 | Wiremesh M8 R3,R4 Bl | Bk 8 | L [ W [0 [ 5] D] 3 | Nk
R.7 | Floordeck 1000mm, t= 3mm R3,R4 1 | oboim nu glalwlaln] o] s
B | Bdaig Sl BL3 9 |0 8% K| ke
ATAP 2
RS | Pen Balok IWF 250.125.6.9 R6 Sumber: Penulis, 2023
R9 | Pen Balok IWF 150.75 R7
R.10 | Pengecoran mutu beton K 375 RS
R.I1_| Wiremesh M8 RS Tabel 12. Lintasan Kritis Lanjutan 2
R.12 | Floordeck 1000mm, t= 3mm R9
ATAP 3 PEKERIAAN KOLOM
R.13 | Pengecoran mutu beton K375 R10 Kolom 400 x 250 mm
R.14 | Wiremesh M8 RI11 F1 | BetonMunK 375 ELM1 1 9 % 121 1 24| NonKris
R.15_| Floordeck 1000mm, = 3mm R12 i; ';:“’i“l;h g::; ! Zj f‘; ;9 g? 706 N“]“(*;m
. . stng Aolom A i ) 0N Kriis
Sumber: Penulis, 2023
PEKERIAAN RINGBALOK
. . G. | Pengecoran Beton Mutu K 375 i ) % 13 17 13 4| NonKriis
e.  Model Jaringan Kerja 62| Pebesin [P W% [ m | % | m] 0] Kk
Jaringan kerja metode cpm merupakan konsep 63 | Bksig B [ T O AT R T
AOA (Activity On A.rrow). Dari hgsﬂ perencanaan RN T
hubungan antar kegiatan maka dilakukan model HI_| Pergconn e K 375 ] P I I T A T
L . . ol . . H2 | Pembesian G2 Ji| 100 13 100 13 0 Kris
jaringan k.erlja yaitu jaringan kerja model AOA, dimana 5 hicig i T T T T T ek
suatu aktivitas dan jumlah durasi berada pada anak
. . PEKERJAAN LAUNDRY
pjdnah, sedangkan lingkaran merupakan kegiatan yang AN TN
didalamnya terdapat ES, EF, LS, LF serta nomor urutan 11| Gl T Pots B K . F o sl o+ ]
. 12| Galian Tanah Pondasi Foot Phte ALl 1 4 1 4 90 79 | NonKiids
kegiatan. 13| Ung T el Beas Gali PondsBa Kl MM 3 [ % [ ® [0 | 5 | % | Nokds
14 | Urug Taneh Kembali Bekas Galian Pondasi Footpht DIKI 3 9 8 107 110 28| NonKrids
. . .. 15| Urug Past Bawa Pondasi Foot Pte, t= 10m Al 1 1 13 9% 92 79 | NonKrids
f.  Menghitung Lintasan Kritis
Lintasan kritis dapat dilihat pada penjumlahan PERERAAN PONDASIBATUKAL
. 1.1 | Pemasangan Pondasi Batu Kai  PC : 5 PP DIKI 8 2 9 9 107 57| NonKrids
total float yang merupakan waktu proyek yang tidak
diperkenankan untuk ditunda, tanpa mempengaruhi PEKERIAN FONDASIFOOT PLAT
. . Foot Plat P1 1500 x 1500 x 350 mm
jadwal penyelesaian proyek secara keseluruhan. Untuk K| Ponds Bt Kosong s A5 Y | % | @ | 9 | W [ 7| Nookiis
pekerjaan yang mengalami jalur kritis dapat dilihat pada K2 | Be k375 CELCKCHK] 5 | 15 | % | % | 9 | B | oo
. K3 | Pembesian DI3 ALl 2 4 2% 4 2% 0 Krits
tabel berikut. K4 | BekesingPodsi ALl 3 1 4 7 [ [ % [ % | vakm
Sumber: Penulis, 2023
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Tabel 13. Lintasan Kritis Lanjutan 3 T g
PEKERJAAN KOLOM PEDESTAL " s | J"'::W N:m‘u"m w w0 o oo o e o s [ [ e [
Kobn Pedesal K1 403 50mm 1| M| | B0 06| T 04| 6| S| G| TV | T8 B | A
LI | BetonMuuK 375 CLK2DALADILS| 2 % 4 9 % 71| NonKris
L2 | Pembesian (3K3 16 % 4 % J 0 Kris
L3 | Bekestng Kobm C4K4 2 1 9 8 8 76| NonKr
PEKERJAAN SLOOF
Soof SLI 250 x40 mm
M1 | BetonMuuK 375 A3 1 8 Ll 13 ] 1 31| NonKris
M2 [ Penbesin DLL2 2 4 79 4 79 17| NonKris
M3 | Bekitng Shof D3L3 5 9 17 8 % 79| NonKris /18 1] 18] 15 18
PEKER/AAN KOLOM 5
N.I_ | Pemasangan Kolom Baja IWF 250.125.69 N 30 81 111 9% 13 12| NonKris
N2 | Basepat Kolom200.300.12 M ) il 81 i 9% 12| NonKriis
PEKERIAAN BALOK LANTAI F]
0.1 [P balok baja TWF 200.100.3,58 02 ] 3 4 9 120 76| NonKris :: el
02| Busepht ik 4704010 B Ll s s [ w [ % [ Nk CAT
T A )
PEKERJAAN PELAT LANTAI
Pl | L betonK 375, t= 12em 4] 1 4 13 1 13 76| NonKris
P2 | Wiemesh M3 01 1 4 4 | 11 76| NonKriis 4
P3| Floordeck bodek 1000mm, t 3nm 4] | 4 4 121 1 76 | NonKt .
Gambar 4. Time Schedule
PEKERIAAN RINGBALOK Sumber : Penulis, 2023
Q.| Pemusangan WF 200.100 5,38 GLPLNI 9 13 [ R 0 Kiits

Sumber: Penulis, 2023

Tabel 14. Lintasan Kritis Lanjutan 4

PEKERJAAN ATAP
RANGKABAJA
R1 | Rangka kuda kuda rafer IWF 200.100.3.58 0 14 1B | W6 | 1 | 146 0 Kris
R2 | Gording CNP 125.50.20.23 Rl 14 146 | 160 | 146 | 160 0 Kriis
R3 | Trackstang @ 12om R 1 160 | 16 | 160 | 161 0 Kiis
R4 | Katangn § 12 R | 160 | 16 | 160 | 161 0 Kris
ATAPI
R3S | Pengecoran mutu beton K375 R3RY 1 161 | 162 | 161 | 169 7| NonKriis
R6 | Wiemesh M§ R3R4 1 161 | 162 | 161 | 166 4| NonKriis
R7 | Foordeck [000mm, t= 3mm RIRY 1 161 | 162 | 161 | 162 0 Kriis
ATAP2
R§ | Pemusangan Baok IWF 250.125.69 R6 3 16 | 165 | 166 | 169 4| NonKris
R9 | Pemsangan Baok IWF 150.75 R1 1 160 | 16 | 18 | 16 0 Kiis
R0 | Pengecoran mutu beton K 375 RS | 160 | 163 | 169 | 1M 7| NonKris
RIL | Wrenesh M3 R§ | 165 | 166 | 169 | 17 4| NonKiis
R.12 | Floordeck 1000mn t= 3mm Ry 1 169 | 10 | 169 | 17 0 Kris
ATAP3
RIS | P betonK373 RI0 1 168 | 17 {1 | 1 7| NonKriis
RI4 | Wrenesh M§ Ri1 1 166 | 17 [ I | 1 4| NonKriis
RIS | Foodeck 1000mm, t= 3om R 1 m | m{mjim 0 Kiiis

Sumber: Penulis, 2023

g.  Time Schedule

Time schedule adalah rencana alokasi waktu untuk
menyelesaikan masing-masing item pekerjaan proyek
yang secara keseluruhan adalah rentang waktu yang
ditetapkan untuk melaksanakan sebuah proyek. Melalui
time schedule, masing-masing orang yang terlibat
dalam proyek bisa mengetahui kapan harus
menyelesaikan pekerjaan, waktu untuk menyelesaikan,
serta lamanya waktu kerja dari per orang.
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5. PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Dari hasil perhitungan perencanaan anggaran
biaya dan waktu pelaksanaan proyek Laundry Zest
Hotel Ambon pada BAB 1V, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Perencanaan anggaran biaya pada pekerjaan
struktur Laundry Zest Hotel Ambon berdasarkan
AHSP Permen PU 28/PRT/M/2016 adalah
sebesar Rp 1.193.329.721,76.

2. Perencanaan waktu pelaksanaan pembangunan
struktur Laundry Zest Hotel Ambon berdasarkan
standar  koefisien = AHSP  Permen PU
28/PRT/M/2016 dan penjadwalan proyek dengan
menggunakan metode CPM serta penerapan
software Microsoft project maka di dapatkan
total durasi proyek sebesar 172 hari kalender.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang
telah dibuat, maka penulis memberikan saran sebagai
berikut :

1. Dengan perencanaan anggaran biaya berdasarkan
AHSP 2016 maka akan dengan mudah membuat
suatu perhitungan biaya proyek dikarenakan nilai
koefisien yang telah ditetapkan beserta jenis
jenis spesifikasi sehingga perhitungan dapat
sesuai dengan kondisi lapangan dan tidak
membuat pembengkakan pada biaya proyek.

2. Dengan perencanaan waktu menggunakan
metode CPM serta penerapan software Microsoft
project dapat memudahkan dalam perencanaan
dan pelaksanaan, kontroling, serta pengabdetan
laporan perkembangan dengan cepat dan dapat
mendeteksi pekerjaan-pekerjaan yang tidak dapat
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ditunda sehingga tidak mempengaruhi waktu
pelaksanaan pekerjaan yang lain.
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